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PRAKATA

Segala puji syukur kehadlirat Allah SWT dipanjatkan, pada akhirnya penelitian
dengan tema STRATEGI RESOLUSI DAN PENAN GANAN KONFLIK NELAYAN
PADA DUA KAMPUNG NELAYAN yang mengambil lokasi penelitian di Muncar
Kabupaten Banyuwangi dan Panarukan Kabupaten SItubondo telah rampung dengan
terselesaikannya laporan ini.

Laporan ini merupakan finalisasi studi, yaitu semua hasil studi sejak awal
sampai akhir. Pada bagian awal memuat latar belakang studi, metode atau tahapan
dalam langkah kajian, kondisi kenelayanan di Panarukan Kabupaten Situbondo dan
Muncar Kabupaten Banyuwangi (yang meliputi kondisi geografis, dan transaksi sosio-
ekonomi dan lebih mengarah makna perilaku dibalik konflik yang terjadi), sedang
pada bagian akhir dikonstruksikan model resolusi konflik.

Meneliti nelayan yang memiliki karakter budaya egaliter dan terbuka memiliki
kejelian untuk mampu mengatasi hambatan-hambatan. Akan tetapi, dengan berbagai
kerjasama dan bantuan berbagai pihak, serta ketulusan dan kepercayaan para
informan, tokoh masyarakat, maupun institusi sosial yang ada, maka target penelitian
akhirnya tercapai juga.

Untuk itu sudah sepantasnya jika kami peneliti menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih atas dukungan dan bantuan kepada semua pihak yang
membantu berjalannya studi ini.

Jember, Desember 2009 Peneliti




